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ABSTRACT 
Bali cattle is one of the typical Indonesian livestock that is widely reared because of its high reproductive and adaptation capabilities to the 
marginal land. However, behind these advantages, Bali cattle have a weakness of susceptible to the Jembrana disease. The disease causes a 
decrease in the immune system of Bali cattle that subsequently affects to other diseases the leads to the death of the cattle. The method 
used in the identification of the Jembrana disease virus was Polymerase Chain Reaction (PCR) technique. Ten of Bali Cattle from Panca 
Tunggal Village of South Bangka Regency and 11 from Temberan village of Pangkalpinang Regency were selected to collect buffy coat 
from their blood serum. Provirus DNA was collected from the buffy coat then was amplified by the PCR. The result showed that 2 sam-
ples were positive Jembrana virus. The study suggests that PCR method could help in identification of the presence of Jembrana disease 
virus in Bali cattle. DNA analysis is recommended to perform to verify this present result. 
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ABSTRAK 
Sapi Bali merupakan salah satu hewan ternak khas Indonesia yang banyak dibudidaya karena kemampuannnya dalam reproduksi dan 
adaptasi terhadap lingkungan yang tergolong tinggi. Namun, dibalik keunggulan tersebut sapi Bali memiliki kelemahan yaitu rentan   
terhadap virus jembrana yang dapat menyebabkan penyakit jembrana. Penyakit ini akan menyebabkan penurunan daya tahan tubuh sapi 
Bali sehingga rentan untuk terkena penyakit lainnya yang akan berujung pada kematian sapi. Metode yang digunakan dalam identifikasi 
virus penyakit jembrana adalah teknik Polymerase Chain Reaction (PCR). Sebanyak 10 ekor sapi Bali dari Desa Panca Tunggal          
Kabupaten Bangka Selatan dan 11 ekor dari Desa Temberan Kota Pangkalpinang dipilih untuk diambil buffycoat dari serum darah.    
Provirus DNA diperoleh dari Buffycoat kemudian diamplifikasi menggunakan PCR Hasil menunjukkan bahwa 2 sampel positif terdapat 
Virus Jembrana. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode PCR dapat digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan penyakit Jembrana 
pada sapi Bali. Analisis DNA dianjurkan dilakukan untuk memverifikasi hasil yang diperoleh. 
 
Kata kunci: Jembrana, PCR, Sapi Bali.  

PENDAHULUAN 
Sapi Bali merupakan salah satu hewan ternak 

khas Indonesia yang berasal dari Bali. Hewan ini 
sekarang banyak dipelihara karena memiliki      
kemampuan dalam pemanfaatan dan           
pengembangan cukup baik selain memiliki harga 
jual lebih tinggi diantara sapi khas Indonesia 
lainnya. Berdasarkan data Ditjen Peternakan Tahun 
2011 tercatat jumlah sapi Bali di Indonesia       
mencapai 4.789.521 ekor tersebar di 33 provinsi 
(Hikmawaty et al., 2014). Sapi Bali di Sulawesi 
Selatan di tahun 2011 populasinya mencapai 
1.082.180 ekor, namun pada tahun 2013 mengalami 
penurunan populasi mencapai 1.070.471 ekor 
(Ismirandy et al., 2018). Jumlah ini mengalami 
penurunan dengan terjadinya kemunculan sapi Bali 
mati   mendadak. Permasalahan yang sering terjadi 
pada peternakanyaitu penyakit yang menyerang 

hewan ternaknya. Kondisi ini terutama dialami  
pada kelompok hewan ternak sapi (Buditjahjanto 
dan Ainul 2012). 

Salah satu kasus yang menjadi permasalahan 
serius pada sapi Bali yaitu penyakit jembrana.   
Penyakit ini disebabkan oleh virus Jembrana     
Disease Virus (JDV) dengan kematian mencapai 
20% (Margawati et al., 2020). Selain itu dapat    
mengakibatkan kekebalan tubuh menjadi menurun 
sehingga sangat membahayakan terhadap populasi 
sapi Bali. Penyakit ini dapat menular terhadap sapi 
Bali lainnya melalui kontak yang diperantarai oleh 
serangga (Direktorat Kesehatan Hewan, 2015). 
Menurut Kusumawati (2011), angka kematian yang 
disebabkan oleh virus ini dapat mencapai 71% pada 
1-6 minggu awal infeksi akut. Kasus kematian sapi 
Bali yang terjadi di Bali sepanjang tahun 2016 telah 
terjadi 254 ekor akibat penyakit ini (Catriningrum 
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dan Aisy, 2017). Adanya sapi Bali yang masuk ke 
Provinsi Bangka Belitung tentunya perlu dilakukan 
pengawasan dan pencegahan penyakit khususnya 
virus Jembrana dengan cara melakukan deteksi dini 
sebelum     penyakit dari sapi Bali menular di ling-
kungan masyarakat. 

Virus Jembrana merupakan virus RNA yang 
menginfeksi dengan menempel pada permukaan sel 
target, kemudian memasukkan materi genetik RNA 
ke dalam sel target. RNA virus kemudian         
mengalami transkriptasi balik sehingga menjadi 
cDNA. DNA virus akan bermigrasi dari  sitoplasma 
ke nukleus, dan enzim integrase akan        
mengintegrasikan DNA virus ke dalam DNA sel 
inang membentuk provirus (Krisnayanti et al., 
2020). Provirus (DNA) tersebut dapat ditemukan 
pada darah hewan sel target yang terinfeksi     
misalnya pada sapi Bali. 

Virus Jembrana dapat dideteksi keberadaannya 
dengan memanfaatkan beberapa pengujian. Salah 
satunya dengan mendiagnosa suatu penyakit dapat 
dilakukan identifikasi melalui isolasi agen 
penyebab penyakit. Terobosan teknologi dengan 
sistem pengujian berbasis DNA merupakan salah 
satu alternatif yang bisa dimanfaatkan (Indriawati 
et al., 2013) mengatakan virus ini akan mampu 
terdeteksi melalui teknologi yang berbasis       
molekuler pada tingkat DNA. Salah satu teknologi 
yang berbasis molekuler sering digunakan yaitu 
metode Polymerase Chain Reaction (PCR).       
Kehadiran metode ini diharapkan mampu dengan 
cepat mendeteksi secara akurat keberadaan virus 
jembrana. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan 
dalam penggunaan metode PCR dan membantu 
proses pemetaan penyebaran virus jembrana pada 
sapi Bali khususnya di Kabupaten Bangka Selatan 
dan Kota Pangkalpinang. 

 
BAHAN DAN CARA KERJA 

Sampel yang digunakan adalah 10 ekor sapi dari 
desa Panca Tunggal (tahun 2019) dan 11 ekor sapi 
dari desa Temberan (tahun 2020). Masing-masing 
darah sapi diambil 2,5 mL dicampur dengan EDTA 
dan disentrifus 8000 rpm hingga diperoleh 
Buffycoat (campuran sel darah putih dan          
trombosit). Selanjutnya ditambahkan PBS 2 mL 
dan disimpan pada suhu -70ºC. Isolasi total DNA 
dari koleksi PBS-Buffycoat 200 µl, menggunakan 
kit DNA Isolation Invitrogen mengikuti prosedur 
yang disarankan oleh INVITROGEN. Total DNA 
yang dikoleksi disimpan pada suhu -70ºC untuk 
digunakan selanjutnya pada proses PCR. Reagen 
PCR terdiri dari NFW 4,9 µl; PCR 2x Mix kit lot 
10µl; SS III platinum tag 0,5 µl; primer F 0,8 µl; 
primer R 0,8 µl; koleksi DNA 3 µl; sehingga total 
volume PCR mix adalah 20µl. Program PCR diatur 
sebagai berikut: denaturasi awal 50ºC 30 menit; 
annealing suhu 95ºC selama 5 menit; Selanjutnya 

siklus ketiga (40x) mengalami variasi suhu 950C 
selama 20 detik, 550C selama 45 detik, dan 720C 
selama 5 menit untuk memastikan ekstensi        
sempurna. Adapun primer yang digunakan adalah 
JDV 1 (5’ –GCA GCG GAG GTG GCA ATT TTG 
ATA GGA- 3’) dan JDV 3 (5’ –CGG CGT GGT 
GGT CCA CCC CAT G- 3’) (Krisnayanti et al., 
2020). Hasil amplifikasi PCR selanjutnya          
dielektroforesis dalam 1,5% agarose gel (Bio Rad, 
DNA Electrophoresis Starter Lab Equipment Set) 
di jalankan pada 100 Volt, 300 mA dalam waktu 30 
menit. Visualisasi Fragmen menggunakan gel    
documentation (Bio Rad, Gel Doc EZ Imager). 
Setelah itu, gel documentation dihubungkan dengan 
komputer dan kemudian dilakukan Scanning. Data 
dianalisis secara kualitatif dalam bentuk gambar 
hasil gel documentation dengan melihat pita yang 
terbentuk. Target pita DNA yang menandakan 
adanya DNA virus jembrana pada ukuran 360 bp.  
 
HASIL 

Hasil dari sentrifugasi dan pemisahan sampel 
darah sapi Bali mulanya didapatkan buffycoat  
berupa kumpulan sel darah terutama kelompok  
leukosit (sel darah putih) dan platelet (trombosit). 
Buffycoat yang berhasil didapatkan ditunjukkan 
pada Gambar 1. Buffycoat yang diperoleh tersebut 
kemudian dilakukan isolasi DNA DNA (provirus) 
virus jembrana. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Buffycoat dari darah sapi (Buffycoat from 
cattle bload) 

 

Visualisasi keberadaan virus jembrana dari gel 
electroforesis ditunjukkan adanya pita sejajar 
dengan kontrol positif yang berukuran 360 bp. Pada 
visualisasi ini  ditemukan 2 sampel yaitu AI dan A2 
pada sapi Bali berasal dari Desa Panca Tunggal 
Kabupaten Bangka Selatan (Gambar 2). Sedangkan 
pada sampel sapi Bali Desa Temberan Kota 
Pangkalpinang tidak ditemukan adanya pita      
fragmen yang terbentuk (Gambar 3) 
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Polymerace Chain Reaction ini salah satu 
metode yang relatif sering digunakan. Namun 
masih banyak lagi metode lain yang dapat 
digunakan dalam pengujian identifikasi keberadaan 
virus jembrana pada sapi Bali. Menurut Direktorat 
Kesehatan Hewan, (2015), pengujian deteksi      
penyakit jembrana dapat dilakukan dengan metode 
Indirect Enzyme Linked immunosorbent Assay 
(ELISA), Western Immunoblotting (WIB), dan  
Immunohistokimia (IHK). Namun masing-masing 
pengujian memiliki tingkat sensitifitas dan         
spesifikasi yang berbeda-beda. Penelitian ini 
digunakan metode PCR karena memiliki tingkat 
sensitifitas dan spesifikasi yang tinggi berdasarkan 
fragmen primer. Kemampuan PCR dalam         
mengidentifikasi keberadaan virus jembrana dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pemantauan 
kesehatan hewan sehingga proses identifikasi yang 
dilakukan menjadi lebih cepat. 

Kasus positif deteksi penyakit jembrana harus 
dilakukan penanganan yang serius. Virus ini tidak 
membahayakan manusia, namun berdampak      
terhadap hewan ternak sapi Bali lainnya. Hal ini 
dikarenakan sifat dari penyakit jembrana yang 
dapat ditularkan melalui lalat Tabanus rubidus dan 
kontak langsung. Berdasarkan Direktorat 
Kesehatan Hewan, (2015), penanganan pada 

360 bp 

360 bp 
400 bp 

300 bp 

200 bp 

100 bp 

Gambar 2. Hasil Visualisasi Uji Virus Jembrana 
Metode PCR Sapi Bali Desa Panca 
Tunggal Kecamatan Bukit Besar    
Kabupaten Bangka Selatan Tahun 
2019 (M= Marker (DNA Ladder);    
A1-A10= Sampel Uji sapi Bali; K- = 
Kontrol negatif; K+ = Kontrol positif; 
KI = Kontrol Internal) (Visualization 
result of jembrana virus test with PCR 
method from Bali cattle, Panca    
Tunggal Village, Bukit Besar District, 
South Bangka Regency 2019 (M= 
Marker (DNA Ladder);; A1-A10= 
Bali cattle test sample; K- = negative     
control; K+ = positive control (36o 
bp); KI = Internal control) 
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Gambar 3. Hasil Visualisasi Uji Virus Jembrana 
Metode PCR Sapi Bali Desa Temberan 
Kota Pangkalpinang Tahun 2020 (M= 
Marker (DNA Ladder);        A1-A10= 
Sampel Uji sapi Bali; K- = Kontrol 
negatif; K+ = Kontrol positif (360 bp); 
KI = Kontrol Internal) (Visualization 
result of     jembrana virus test with PCR 
method from Bali cattle, Temberan Vil-
lage, Pangkalpinang city 2020 (M= 
Marker (DNA Ladder);; A1-A10= Bali 
cattle test sample; K- = negative control; 
K+ = positive control (360 bp); KI = 
Internal control). 

PEMBAHASAN 
Hasil visualisasi kedua sampel menunjukkan 

ketebalan pita yang berbeda. Artinya konsentrasi 
DNA yang berhasil diisolasikan memiliki ukuran 
yang berbeda. Menurut (Pertiwi et al., 2010)  
perbedaan konsentrasi DNA yang berhasil diisolasi 
akan menjadi faktor penentu ketebalan pita.       
Namun, pada sampel uji sapi Bali Desa Temberan 
memiliki konsentrasi DNA yang berhasil diisolasi 
lebih sedikit dibandingkan dengan sampel uji sapi 
Bali Desa Panca Tunggal. Kondisi ini dilihat dari 
pita yang terlihat tidak terlalu cerah. 

Hasil visualisasi menunjukkan pada 10 sampel 
uji sapi Bali desa Panca Tunggal Kecamatan Pulau 
Besar Kabupaten Bangka Selatan ditemukan    
adanya pita yang terbentuk sejajar dengan kontrol 
positif yaitu sampel A1 dan A2 (Gambar 2).      
Namun pada 11 sampel sapi Bali Desa Temberan 
Kota Pangkalpinang tidak adanya pita yang       
terbentuk yang berarti negatif mengandung virus 
jembrana (Gambar 3). Apabila dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Krisnayanti 
et al., 2020). menyatakan hasil positif pengujian  
jembrana yang diidentifikasinya dengan metode 
PCR menunjukkan adanya pita fragmen yang   
muncul sesuai dengan penanda marker 360 bp 
(kontrol positif).  



temuan sapi Bali yang terindikasi penyakit        
jembrana harus dilakukan pemisahan dengan ternak 
lainnya dan    pemusnahan. Kondisi ini dilakukan 
untuk mengurangi penularan yang terjadi.          
Akibatnya peternak akan mengalami kerugian dan 
terjadinya penurunan produksi ternak di pasaran. 
Selain itu berdampak pula terhadap jalur lintas  
daerah yang akan dilakukan pengawasan aturan dan 
pengecekan kesehatan hewan ternak yang lebih 
ketat. Salah satu kebijakan yang telah dilakukan di 
Indonesia pada penularan penyakit ini dengan 
melakukan vaksinasi pada hewan ternak khususnya 
sapi Bali. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah        
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknik      
identifikasi PCR pada pengujian identifikasi virus        
jembrana dilakukan dengan tahapan yaitu:  
pengambilan sampel, pembuatan buffycoat, 
ekstraksi, master mix, amplifikasi, pembuatan agar, 
elektroforesis dan visualisasi. Pengujian virus   
jembrana pada sapi Bali di Kabupaten Bangka   
Selatan teridentifikasi kehadirannya pada 2 sampel. 
Hal ini dapat ditunjukkan melalui hasil visualisasi 
pada teknik pengujian PCR yang menunjukkan 
adanya pita DNA yang sejajar dengan kontrol   
positif virus  jembrana. 
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